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ABSTRACT

This research was motivated by the low narrative writing skills of fifth-grade students
at SDN 56/I Aro Village. Students experienced difficulty developing ideas,
constructing a storyline, and writing coherently. This study aimed to improve
narrative writing skills through the Think Talk Write learning model, supported by a
series of pictures. The study used the Classroom Action Research (CAR) method,
implemented in two cycles, each encompassing planning, implementation,
observation, and reflection. Sixteen students participated in the study. Data were
collected through observation, tests, and documentation, and then analyzed
descriptively. The results showed an improvement in students' writing skills in each
cycle. In the pre-action phase, the average student achievement was 30%. After the
implementation of the action in Cycle I, the results increased to 43% in the first
meeting and 56% in the second meeting. In Cycle I, the results increased again to
65% in the first meeting and reached 85% in the second meeting, categorized as
good. This improvement occurred because the Think Talk Write model encouraged
students to think, discuss, and write systematically, while the series of pictures
helped students understand the sequence of events and develop story ideas. Based
on these results, it can be concluded that the Think Talk Write learning model
assisted by a series of picture media is effective in improving the narrative writing
Skills of fifth grade elementary school students.

Keywords: Think Talk Write, picture series, narrative writing, elementary school.
ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan menulis karangan
narasi siswa kelas V SDN 56/ Desa Aro. Siswa mengalami kesulitan dalam
mengembangkan ide, menyusun alur cerita, dan menulis secara runtut. Penelitian
ini bertujuan meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi melalui model
pembelajaran Think Talk Write berbantuan media gambar seri. Penelitian
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam
dua siklus, setiap siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi. Subjek penelitian berjumlah 16 siswa. Data dikumpulkan melalui observasi,
tes, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif.
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Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan keterampilan menulis siswa
pada setiap siklus. Pada tahap pratindakan, rata-rata keterampilan siswa sebesar
30%. Setelah penerapan tindakan pada Siklus |, hasil meningkat menjadi 43% pada
pertemuan pertama dan 56% pada pertemuan kedua. Pada Siklus Il, hasil kembali
meningkat menjadi 65% pada pertemuan pertama dan mencapai 85% pada
pertemuan kedua dengan kategori baik. Peningkatan ini terjadi karena model Think
Talk Write mendorong siswa untuk berpikir, berdiskusi, dan menulis secara
sistematis, sedangkan media gambar seri membantu siswa memahami urutan
peristiwa dan mengembangkan ide cerita.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Think
Talk Write berbantuan media gambar seri efektif dalam meningkatkan keterampilan
menulis karangan narasi siswa kelas V sekolah dasar.

Kata Kunci: Think Talk Write, gambar seri, menulis narasi, sekolah dasar.

A.Pendahuluan menulis karangan narasi sesuai

Keterampilan menulis
merupakan salah satu kompetensi
berbahasa yang penting
dikembangkan pada jenjang sekolah
dasar karena berperan dalam
kemampuan berpikir, berkomunikasi,
dan mengekspresikan gagasan siswa.
Dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia, keterampilan  menulis
narasi menjadi bagian penting karena
melatih siswa menyusun peristiwa
secara runtut, logis, dan komunikatif.
Namun, pada praktiknya kemampuan
menulis narasi siswa sekolah dasar
masih relatif rendah.

Hasil observasi di kelas V SDN
56/I Desa Aro menunjukkan bahwa
keterampilan menulis karangan narasi
siswa belum optimal. Dari 16 siswa,

hanya 4 siswa (25%) yang mampu

kriteria yang ditetapkan. Sebagian
besar siswa mengalami kesulitan
dalam menentukan ide cerita,
menyusun alur, serta menggunakan
kalimat yang runtut. Kondisi ini
menunjukkan

perlunya strateqi

pembelajaran yang mampu
membantu siswa mengembangkan
gagasan secara sistematis.
Rendahnya kemampuan
menulis siswa tidak terlepas dari
proses pembelajaran yang masih
berpusat pada guru. Pembelajaran
lebih banyak menggunakan metode
ceramah sehingga siswa kurang aktif
dalam  mengonstruksi ide dan
menuangkannya ke dalam tulisan.
Selain  itu, penggunaan media
pembelajaran masih terbatas. Abidin

dalam Nursyaidah (2012) menyatakan
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bahwa  rendahnya kemampuan
menulis siswa dipengaruhi oleh
kurangnya strategi pembelajaran yang
efektif serta pendekatan yang masih
konvensional.

Salah satu model pembelajaran
yang dapat digunakan  untuk
mengatasi permasalahan tersebut
adalah Think Talk Write (TTW). Model
ini menekankan tiga tahapan belajar,
yaitu berpikir (think), berdiskusi (talk),
dan menulis (write). Melalui tahapan
tersebut, siswa diberi kesempatan
mengembangkan ide sebelum
dituangkan ke dalam tulisan. Agar
lebih efektif, model TTW dapat
dipadukan dengan media gambar seri
yang membantu siswa memahami
urutan peristiwa dan merancang alur
cerita.

Beberapa penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa model TTW
berbantuan gambar seri efektif
meningkatkan keterampilan menulis
narasi. Cahyani dan Suhartono (2024)
melaporkan peningkatan ketuntasan
belajar dari 68% menjadi 94%. Aisy et
al (2025)  juga
peningkatan ketuntasan dari 60%

menemukan

menjadi 80%. Meskipun demikian,
penerapan model TTW berbantuan
media gambar seri pada siswa kelas V

SDN 56/ Desa Aro belum pernah
diteliti.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini bertujuan meningkatkan
keterampilan menulis karangan narasi
siswa kelas V SDN 56/I Desa Aro
melalui penerapan model

Think  Talk  Write

berbantuan media gambar seri.

pembelajaran

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan
Tindakan

bertujuan

Penelitian
Kelas  (PTK) yang

meningkatkan keterampilan menulis

pendekatan

karangan narasi melalui penerapan
model pembelajaran Think Talk Write
(TTW) berbantuan media gambar seri.
Penelitian dilaksanakan di kelas V
SDN 56/I Desa Aro pada semester
genap Tahun Pelajaran 2025/2026
dengan subjek sebanyak 16 siswa,
terdiri atas 10 siswa laki-laki dan 6
siswa perempuan.

Penelitian dilaksanakan dalam
dua siklus. Setiap siklus meliputi
empat tahap, yaitu perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi. Pada tahap tindakan,
pembelajaran dilakukan
menggunakan model Think Talk Write
melalui tahapan think (mengamati dan

mencatat ide dari gambar seri), talk

279



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

(diskusi kelompok), dan write (menulis
karangan narasi berdasarkan hasil
diskusi).

Teknik  pengumpulan  data
menggunakan tes dan observasi. Tes
digunakan untuk mengukur
keterampilan menulis narasi siswa
pada akhir setiap siklus, sedangkan
observasi digunakan untuk
mengetahui aktivitas guru dan siswa
selama pembelajaran berlangsung.
Data dianalisis secara deskriptif
kuantitatif dan kualitatif melalui nilai
rata-rata, persentase ketuntasan
belajar, serta hasil observasi proses
pembelajaran.

Penelitian dinyatakan berhasil
apabila minimal 80% siswa mencapai
nilai 270 dan aktivitas guru serta siswa

berada pada kategori baik.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan model
pembelajaran Think Talk Write (TTW)
berbantuan media gambar seri
mampu meningkatkan keterampilan
menulis karangan narasi siswa kelas
V SDN 56/I Desa Aro. Peningkatan
terjadi secara bertahap mulai dari
tahap pratindakan hingga akhir Siklus
Il. Pada tahap pratindakan, rata-rata

keterampilan menulis siswa hanya

mencapai 30% dengan kategori
sangat kurang. Kondisi ini
menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa masih mengalami kesulitan
dalam mengembangkan ide,
menyusun alur cerita, serta menulis
narasi secara runtut.

Setelah penerapan model TTW
berbantuan media gambar seri pada
Siklus |, keterampilan menulis siswa
mulai mengalami peningkatan. Pada
pertemuan pertama, rata-rata hasil
observasi mencapai 43%, kemudian
meningkat menjadi  56% pada
pertemuan kedua. Meskipun terjadi
peningkatan, hasil tersebut belum
memenuhi  indikator  keberhasilan
yang ditetapkan, yaitu minimal 80%
siswa mencapai kategori baik.
Kendala yang masih ditemukan pada
Siklus | antara lain siswa belum
terbiasa mencatat ide secara
sistematis, keaktifan diskusi kelompok
belum merata, serta kemampuan
mengembangkan ide ke dalam tulisan
masih terbatas.

Berdasarkan hasil refleksi Siklus
I, dilakukan perbaikan tindakan pada
Siklus I, terutama melalui pemberian
bimbingan yang lebih intensif pada
tahap think, pengelolaan diskusi
kelompok yang lebih terarah pada

tahap talk, serta pemberian contoh
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penulisan narasi yang baik pada tahap
write. Hasilnya, pada pertemuan
pertama Siklus Il rata-rata
keterampilan menulis siswa
meningkat menjadi 65%, dan pada
pertemuan kedua meningkat
signifikan menjadi 85% dengan
kategori baik. Dengan capaian

tersebut, indikator keberhasilan

penelitian telah terpenuhi.
Secara ringkas, peningkatan
keterampilan menulis karangan narasi

siswa dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1 Kemampuan menulis karangan
narasi berbantuan media gambar pada
kelas V Siswa SDN 56/l Desa Aro

Tahap Penelitian Persentase Kategori

Pratindakan 30% Sangat
Kurang
Siklus | P1ertemuan 43% Kurang
Siklus | P2ertemuan 56% Kurang
Siklus Il o
Pertemuan 1 65% Cukup
Siklus Il o :
Pertemuan 2 85% Baik

Persentase menulis karangan
narasi siswa SDN 56/ Desa Aro

100%
80%

85%
65%
56%
60% 43%
40% 30%
0%

Pratindakan Siklus | Siklus | Siklus 1l Siklus 1l
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 1 Pertemuan 2

Gambar 1 presentase kemampuan
menulis karangan narasi pada kelas V
Siswa SDN 56/1 Desa Aro

Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa model TTW
efektif membantu siswa dalam proses
menulis narasi. Pada tahap think,
siswa memperoleh  kesempatan
mengamati gambar seri dan mencatat
ide pokok sehingga lebih mudah
memahami urutan peristiwa. Pada
tahap talk, siswa berdiskusi dan
bertukar gagasan dengan teman,
sehingga ide cerita menjadi lebih
berkembang. Selanjutnya, pada tahap
write, siswa  menuliskan hasil
pemikiran dan diskusi ke dalam
bentuk karangan narasi yang lebih
runtut dan sistematis.

Selain  model pembelajaran,
penggunaan media gambar seri juga
berperan penting dalam
meningkatkan keterampilan menulis
siswa. Media visual membantu siswa
memahami alur cerita secara konkret,
memunculkan imajinasi, serta
memudahkan siswa menentukan
urutan kejadian dalam tulisan. Dengan
demikian, siswa tidak lagi mengalami
kesulitan dalam memulai tulisan
sebagaimana yang terjadi pada tahap

pratindakan.
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Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitan Cahyani dan
Suhartono (2024) yang menyatakan
bahwa model Think Talk Write
berbantuan media gambar seri
mampu meningkatkan keterampilan
menulis narasi siswa sekolah dasar.
Temuan ini juga didukung oleh Aisy et
al. (2025) yang menunjukkan adanya
peningkatan  ketuntasan  belajar
menulis narasi melalui penerapan
model TTW.

Berdasarkan uraian tersebut,
dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran Think Talk Write
berbantuan media gambar seri efektif
dalam meningkatkan keterampilan
menulis karangan narasi siswa kelas
V SDN 56/I Desa Aro. Model ini
mampu menciptakan pembelajaran
yang lebih aktif, kolaboratif, dan
membantu siswa menuangkan ide ke

dalam tulisan secara lebih terstruktur.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
tindakan kelas yang dilaksanakan
dalam dua siklus, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model
pembelajaran Think Talk  Write
berbantuan media gambar seri efektif
dalam meningkatkan keterampilan

menulis karangan narasi siswa kelas

V SDN 56/I Desa Aro. Peningkatan
keterampilan siswa terlihat secara
bertahap pada setiap  tahap
pembelajaran, yaitu dari 30% pada
pratindakan, meningkat menjadi 43%
dan 56% pada Siklus |, kemudian
meningkat kembali menjadi 65% dan
mencapai 85% pada Siklus II.

Hasil tersebut menunjukkan
bahwa model Think Talk Write mampu
mendorong siswa untuk berpikir
secara mandiri, berdiskusi, dan
menuangkan ide ke dalam tulisan
secara lebih terstruktur. Selain itu,
penggunaan media gambar seri
membantu siswa memahami urutan
peristwa sehingga memudahkan
penyusunan karangan narasi yang
runtut dan sistematis.
demikian, model Think Talk Write

berbantuan media gambar seri layak

Dengan

digunakan sebagai alternatif

pembelajaran Bahasa Indonesia

untuk meningkatkan keterampilan

menulis siswa sekolah dasar.
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